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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Aparatur Sipil Negara atau ASN yang sering dikenal dengan singkatan tersebut, 

merujuk pada kumpulan profesi bagi pegawai yang bekerja di lembaga-lembaga 

pemerintah. Kelompok pegawai ASN ini terdiri dari dua jenis, yaitu Pegawai Negeri 

Sipil dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja. Mereka diangkat oleh pejabat 

yang memiliki wewenang dalam pengelolaan kepegawaian, dan tugas mereka meliputi 

jabatan pemerintahan atau tugas-tugas negara lainnya. Kajian pegawai ASN ini diatur 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku..  

Reformasi birokrasi merupakan inisiatif dari pemerintah untuk melakukan 

perbaikan pada sistem birokrasi dengan tujuan meningkatkan pelayanan publik. Dalam 

rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, peran pegawai ASN menjadi 

sangat penting. Mereka berperan sebagai aktor utama dalam memberikan pelayanan 

publik yang berkualitas. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan dan pengembangan 

Sumber Daya Manusia ASN agar pegawai ASN memiliki kemampuan yang kompeten 

dalam menjalankan tugasnya. 

Melalui reformasi birokrasi, pemerintah berupaya untuk mengoptimalkan sistem 

birokrasi agar lebih efisien, transparan, dan akuntabel. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja pegawai ASN dalam memberikan pelayanan yang cepat, tepat, 

dan responsif kepada masyarakat. Selain itu, perencanaan dan pengembangan Sumber 

Daya Manusia ASN juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

di dalam birokrasi, termasuk melalui pelatihan, peningkatan kompetensi, dan 

pengembangan karier pegawai ASN. Melalui langkah-langkah reformasi birokrasi dan 
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perencanaan pengembangan Sumber Daya Manusia ASN tersebut, pemerintah 

berupaya mencapai pelayanan publik yang lebih unggul dan efisien. Hal ini diharapkan 

dapat memberikan dampak positif bagi tingkat kepuasan masyarakat terhadap 

pelayanan yang diberikan oleh pemerintah. 

Sumber Daya Manusia (SDM) ASN memiliki peranan sentral sebagai penggerak 

utama dalam mewujudkan visi, misi, dan tujuan organisasi pemerintah. Manajemen 

SDM perlu dijalankan dengan sistematis, terencana, dan teratur agar tujuan organisasi 

pada saat ini dan di masa depan dapat tercapai dengan optimal. Karena itu, dalam 

upaya Reformasi Birokrasi, aspek pengelolaan SDM ASN menjadi hal yang penting 

dan harus ditata secara terstruktur dan teratur. 

Pengembangan sumber daya manusia telah menjadi prioritas utama dalam 

program kerja Presiden Joko Widodo. Saat ini, kebutuhan mendesak adalah 

mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan, energi, tekun, 

serta penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendekatan yang lambat dan rumit 

dalam berpikir tidak lagi relevan. Oleh karena itu, pegawai ASN perlu mencari cara-

cara baru dalam bekerja. Salah satu di antaranya adalah menyatukan nilai-nilai inti 

yang menjadi ciri khas ASN Indonesia, untuk mendukung budaya kerja yang lebih 

produktif dan berdaya saing.. 

Nilai-nilai dasar ASN yang tercantum dalam Pasal 4 UU Nomor 5 Tahun 2014 

tentang ASN saat ini diartikan berbeda oleh setiap instansi pemerintah, sehingga 

menyebabkan variasi nilai inti yang berbeda di setiap instansi. Keadaan ini 

menyulitkan adaptasi ASN ketika mengalami mobilitas antar instansi pemerintah. 

Perbedaan nilai inti ini juga menghambat peran ASN sebagai perekat dan pemersatu 

bangsa yang efektif. Untuk mengatasi hal ini, dibutuhkan core value yang bertujuan 
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untuk menyatukan nilai-nilai bagi seluruh ASN di Indonesia, sehingga dapat menjadi 

landasan budaya kerja ASN yang profesional. 

Presiden Joko Widodo pada tahun 2021 telah mengeluarkan Core Values 

BerAKHLAK dan Employer Branding ASN, yang mencakup nilai-nilai Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif 

(BerAKHLAK), memiliki arti penting bagi Aparatur Sipil Negara (ASN). Employer 

Branding ASN, yang menggambarkan semangat "Bangga Melayani Bangsa", menjadi 

semangat bersama bagi semua ASN baik di tingkat pusat maupun di daerah, dalam 

memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat.. 

Penetapan nilai inti ASN Berakhlak dijalankan sebagai langkah percepatan 

transformasi ASN. Perubahan ini didukung untuk melaksanakan program prioritas 

Presiden Joko Widodo dan Wakil Presiden Ma'ruf Amin yang berkaitan dengan 

pengembangan SDM, dengan tujuan menciptakan sumber daya manusia yang 

berprofil pekerja keras, dinamis, terampil, dan paham tentang ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Nilai-nilai inti Berakhlak berakar pada makna yang berbeda tentang nilai-

nilai dasar dan kode etik ASN yang diatur dalam Undang-Undang nomor 5 Tahun 

2014 tentang ASN. Secara umum, hal-hal penting yang menjadi akronim dari nilai-

nilai dasar ASN tersebut akan dijelaskan lebih lanjut.. 

Akronim Ber mengandung makna Berorientasi Pelayanan. Dengan adanya nilai-

nilai tersebut, seorang pegawai ASN diharapkan untuk memahami dan mengutamakan 

kebutuhan masyarakat. Selalu bersikap ramah dan melayani siapa pun, terutama 

kepada masyarakat. Seorang ASN diharapkan dapat diandalkan, tanggap, dan 

memberikan solusi atas berbagai masalah yang dihadapi oleh masyarakat. 
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Akronim A mengandung makna Akuntabel, yang dapat diartikan bahwa sikap 

jujur dan bertanggungjawab, memiliki disiplin dan integritas tinggi merupakan bagian 

dari nilai-nilai yang harus dimiliki oleh seorang ASN dalam melaksanakan tugasnya. 

Berdasarkan dalam tugas-tugas kedinasan, ASN harus menggunakan kekayaan dan 

barang milik negara dengan penuh tanggung jawab, serta berusaha melakukannya 

dengan cara yang efektif dan efisien. 

Akronim K mengandung makna Kompeten, peningkatan kompetensi bagi ASN 

menjadi sangat penting karena dengan peningkatan kompetensi tersebut, ASN 

memiliki kemampuan yang lebih baik untuk memberikan pelayanan terbaik sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsinya. ASN yang meningkatkan nilai perilaku dengan 

terus mengembangkan kompetensinya, mampu menghadapi tantangan yang selalu 

berubah, dan melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.. 

Akronim H mengandung makna Harmonis,  setiap ASN harus memahami 

pentingnya menciptakan dan memperkuat lingkungan kerja yang kondusif dan 

harmonis. Keberadaan lingkungan kerja yang nyaman dan harmonis akan memberikan 

dorongan dan motivasi bagi ASN untuk meningkatkan produktivitas dalam 

menjalankan tugas-tugasnya.. 

Akronim L mengandung makna Loyal, Dengan mengedepankan nilai-nilai dasar 

ini, ASN diharapkan mampu memelihara reputasi baik sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan tentu saja nama baik negara. Akibat dari loyalitas dan kesetiaan ini adalah 

bahwa setiap ASN diwajibkan untuk selalu merahasiakan informasi jabatan dan negara 

yang mereka miliki. 

Akronim A mengandung makna Adaptif, nilai dasar adaptif dapat diterapkan 

dengan terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas. Setiap pegawai harus aktif 
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dan proaktif dalam menanggapi berbagai masalah yang muncul, serta responsif 

terhadap perubahan yang terjadi. Mereka diharapkan dapat menjadi bagian dari solusi 

dalam mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi oleh organisasi.. 

Akronim K mengandung makna Kolaboratif, ASN diharapkan memiliki 

kemampuan untuk bekerja sama dengan berbagai unsur, baik di dalam maupun di luar 

organisasi, dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya. Kolaborasi ini melibatkan 

keterbukaan dalam berinteraksi dan mencari solusi bersama, yang pada akhirnya dapat 

menghasilkan nilai tambah dan mempercepat pencapaian tujuan bersama. 

Core value ASN BerAKHLAK merupakan kewajiban dan tanggung jawab yang 

harus disadari, dimiliki, dan diimplementasikan oleh seluruh ASN yang ada. Oleh 

karena itu, core value ASN BerAKHLAK ini harus diwujudkan oleh stakeholder 

terkait agar terealisasi dengan baik dan mencapai tujuan BerAKHLAK itu sendiri. 

Provinsi Sumatera Selatan sebagai salah satu provinsi besar yang ada di 

Indonesia secara tidak langsung menjadi contoh bagi provinsi lain. Bidang-bidang 

yang akan disoroti oleh Provinsi lain hampir meliputi semua bidang, diantaranya 

bidang ekonomi, kesehatan, Pendidikan hingga kualitas sumber daya manusia ASN 

BerAKHLAK. Sebagai salah satu provinsi besar kualitas SDM ASN BerAKHLAK 

Provinsi Sumatera Selatan diharapkan dapat memberikan contoh bagi provinsi 

lainnya. Dalam artian ASN BerAKHLAK pada birokrasi Pemerintahan Provinsi 

Sumatera Selatan telah menyadari dan mengimplemtasikan ASN BerAKHLAK 

dengan baik. 

 

 

 



6 
 

 
 

 

Gambar 1. Indeks Implementasi BerAKHLAK 

 
Sumber: Kementerian PAN-RB 

 
Berdasarkan hasil indeks implementasi BerAKHLAK dari Kementerian PAN-

RB bahwa indeks implementasi BerAKHLAK di Provinsi Sumatera Selatan secara 

rata-rata 60,9% dari hasil ini bahwa indeks implementasi BerAKHLAK di Provinsi 

Sumatera Selatan berada pada kategori cukup sehat dan masih belum mencapai 

kategori sehat. Hasil rata-rata ini berdasarkan pada setiap nilai-nilai BerAKHLAK. 

Berdasarkan hasil indeks per indikator bahwa berorientasi pelayanan dan adaptif 

berada pada kategori tidak sehat karena tidak mencapai 50%. Indeks peniliaian ini 

dilakukan pada seluruh Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan yang dapat dicerminkan 

secara keseluruhan bahwa implementasi budaya kerja core value ASN BerAKHLAK 

60,9%. Hal ini mengindikasikan terdapat kekurangan pada implentasi budaya kerja 

core value ASN BerAKHLAK yang berujung pada kinerja yang kurang maksimal.  
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Gambar 2. Road Map Core Value ASN BerAKHLAK 

 

Sumber: Kementerian PAN-RB 

Berdasarkan hasil indeks implementasi yang ditampilkan pada gambar 1, 

mengindikasikan bahwa terdapat masalah pada proses sosialisasi dan internalisasi 

dalam penerapan budaya kerja core value ASN BerAKHLAK. Hal ini dikarenakan 

pada road map core value ASN BerAKHLAK dijelaskan bahwa sosialisasi dan 

internalisasi tersebut dilakukan pada tahun 2022.  

Hasil dari observasi awal peneliti melalui laman resmi dan sosial media resmi 

Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan bahwa pelaksanaan 

strategi sosialisasi dan internalisasi dalam mendukung penerapan budaya kerja core 

value ASN BerAKHLAK baru dilaksanakan pada tahun 2023, yang berdasarkan pada 

Surat Keputusan Gubernur Provinsi Sumatera Selatan Nomor 316/KPTS/VII/2023 

Tentang Pembentukan Tim Pelaksana Budaya Kerja Berakhlak Aparatur Sipil Negara 

di Lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini mengalami sedikit 

keterlambatan pada pelaksanaan strategi sosialisasi dan internalisasi. Budaya kerja 

core value ASN BerAKHLAK ini perlu dipahami dan diimplementasi dengan baik 



8 
 

 
 

oleh seluruh instansi di lingkup pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. Terkhusus bagi 

Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan yang memegang peran 

penting sebagai penyelenggara penyiapan perumusan kebijakan. 

Biro organisasi merupakan salah satu bagian dari Sekretariat Daerah Provinsi 

Sumatera selatan. Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu 

instansi pemerintahan yang dibentuk oleh negara berdasarkan Peraturan Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan Nomor 7 Tahun 2008 tentang Susunan Organisasi 

Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Biro Organisasi 

mempunyai tugas menyelenggarakan penyiapan perumusan kebijakan, 

mengkoordinasikan pelaksanakan tugas dan fungsi, pemantauan dan evaluasi program 

kegiatan dan penyelenggaraan pembinaan teknis, administrasi, sumber daya manusia 

dan fasilitasi di bidang kelembagaan, ketatalaksanaan, analisis jabatan, kepegawaian, 

administrasi pelayanan publik dan pembinaan serta peningkatan kinerja aparatur.  

 
Tabel 1. Rencana Strategis Biro Organisasi 

No. Program Indikator Target 

2021 2022 

1.  Sub Kegiatan 
Penyusunan 
Dokumen 
Perencanaan 
Perangkat Daerah 

Jumlah Dokumen 
Perencanaan Perangkat 
Daerah 

- 2 Dokumen 

2. Sub Kegiatan 
Penyediaan 
Administrasi 
Pelaksanaan Tugas 
ASN 

Jumlah Dokumen Hasil 
Penyediaan 
Administrasi 
Pelaksanaan Tugas 
ASN 

 1 Dokumen 

3. Sub Kegiatan 
Pendataan dan 
Pengolahan 
Administrasi 
Kepegawaian 

Jumlah Dokumen 
Pengolahan 
Administrasi 
Kepegawaian  

9 Biro 9 Biro 
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4. Sub Kegiatan 
Pendidikan dan 
Pelatihan Pegawai 
berdasarkan Tugas 
dan Fungsi 

Jumlah ASN 
Pendidikan dan 
Pelatihan Pegawai 
berdasarkan Tugas dan 
Fungsi  

1 Orang 5 Orang 

5. Sub Kegiatan 
Penyediaan 
Peralatan dan 
Perlengkapan 
Kantor 

Jumlah Paket 
Penyediaan Peralatan 
dan Perlengkapan 
Kantor 

3 Paket 3 Paket 

6. Sub Kegiatan 
Penyelenggaraan 
Rapat Koordinasi 
dan Konsultasi 
SKPD 

Jumlah Laporan 
Kegiatan 
Penyelenggaraan 
Rapat Koordinasi dan 
Konsultasi SKPD 

45 Laporan 45 Laporan 

7. Sub Kegiatan 
Pengadaan Aset Tak 
Berwujud 

Jumlah Aset Tak 
Berwujud yang 
Tersedia 

1 Aplikasi 3 Aplikasi 

8. Sub Kegiatan 
Penyediaan Jasa 
Pelayanan Umum 
Kantor 

Jumlah Jasa Pelayanan 
Umum Kantor 

17 Orang 22 Orang 

9 Sub Kegiatan 
Fasilitasi Penataan 
Kelembagaan 
Provinsi 

Jumlah Dokumen 
Fasilitasi Penataan 
Kelebagaan Provinsi 

2 Dokumen 2 Dokumen 

10. Sub Kegiatan 
Fasilitasi Penataan 
Kelembagaan 
Kab./Kota  

Jumlah Dokumen 
Fasilitasi Penataan 
Kelebagaan Kab./Kota 

1 Dokumen 1 Dokumen 

11. Sub Kegiatan 
Penataan Analisis 
Jabatan 

Jumlah Dokumen 
Penataan Analisis 
Jabatan 

2 Dokumen 2 Dokumen 

12. Sub Kegiatan 
Pembinaan 
Pelaksanaan 
Reformasi Birokrasi 

Jumlah Dokumen 
Pembinaan 
Pelaksanaan Reformasi 
Birokrasi 

1 Dokumen 1 Dokumen 

13. Sub Kegiatan 
Monitoring  dan 
Evaluasi 
Akuntabilitas Kerja 

Jumlah Dokumen 
Evaluasi Akuntabilitas 
Kerja 

2 Dokumen 2 Dokumen 
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14. Sub Kegiatan 
Evaluasi 
Pelaksanaan 
Budaya Kerja 

Jumlah Dokumen 
Evaluasi Budaya Kerja 

1 Dokumen 1 Dokumen 

15. Sub Kegiatan 
Pengelolaan 
Tatatlaksana 
Pemerintahan 

Jumlah Dokumen 
Pengelolaan 
Tatalaksana 
Pemerintahan 

2 Dokumen 2 Dokumen 

16. Sub Kegiatan 
Fasilitasi 
Peningkatan 
Pelayanan Publik 

Jumlah Dokumen 
Fasilitasi Peningkatan 
Pelayanan Publik 

2 Dokumen 2 Dokumen 

Sumber: Perubahan Rencana Strategis 2019-2023 Sekretariat Daerah Provinsi 
Sumatera Selatan yang Diolah Peneliti. 

Dilihat dari rencana strategis yang dilakukan Biro Organisasi (nomor 14 pada 

tabel di atas) mengenai kegiatan evaluasi pelaksanaan budaya kerja, serta melihat 

fungsi tugas yang dimiliki oleh Biro Organisasi maka Biro Organisasi dapat 

melakukan penerapan kebijakan yang dimana dalam hal ini tentang pelaksanaan 

strategi sosialisasi dan internalisasi dalam mendukung penerpan budaya kerja core 

value ASN BerAKHLAK di Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan khususnya di Biro 

Organisasi itu sendiri. 

Pelaksanaan strategi adalah rangkaian tindakan dan keputusan yang diperlukan 

untuk menghadirkan rencana strategis menjadi kenyataan. Definisi ini menekankan 

pentingnya tindakan konkret dalam menjalankan rencana strategis yang telah disusun 

sebelumnya. Implementasi strategi menjadi kunci dari keseluruhan manajemen 

strategi.(Wheelen & Hunger, 2003).  

Penelitian tentang pelaksanaan strategi sudah banyak dilakukan akan tetapi 

memiliki objek dan fokus penelitian yang berbeda, seperti pada penelitian (Purwono 

dkk., 2021) (Hasanudin & Hendri, 2021) . Selanjutnya penelitian oleh (Septiawan, 

2022), (Tamam, 2021) merupakan penelitian yang mengacu pada strategi penguatan 
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budaya kerja. Penelitian tentang core value ASN Berakhlak terdapat pada penelitian 

dari (Maulamin dkk., 2021), (Syawitri dkk., 2022) , (Sinera dkk., 2022), (Maksin dkk., 

2022), (Watungadha, 2022) (Rohmah dkk., 2023) . Penelitian tentang Analisis 

Pelaksanaan Strategi Sosialisasi dan Internalisasi dalam Mendukung Penerapan 

Budaya Kerja Core Value ASN BerAKHLAK sendiri belum ada peneliti yang 

melakukan penelitian tersebut. Oleh karena itu, penelitian in merupakan suatu 

kebaruan penelitian dalam bidang ilmiah. 

Penelitian ini akan membahas tentang pelaksanaan strategi sosialisasi dan 

internalisasi dalam mendukung penerapan budaya kerja core value ASN 

BerAKHLAK di ruang lingkup lokus penelitian. Berdasarkan uraian latar belakang 

penelitian dan masih belum adanya penelitian yang terkait pelaksanaan strategi 

sosialisasi dan internalisasi dalam mendukung penguatan budaya kerja core value 

ASN BerAKHLAK, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Analisis Pelaksanaan Strategi Sosialisasi dan Internalisasi dalam Mendukung 

Penerapan Budaya Kerja Core Value ASN BerAKHLAK (Studi di Biro Organisasi 

Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, dapat ditarik rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana Pelaksanaan Strategi Sosialisasi dan 

Internalisasi dalam Mendukung Penerapan Budaya Kerja Core Value ASN 

BerAKHLAK (Studi di Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan)?”. 
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini untuk mengetahui, 

mengidentifikasi, dan menganalisis Pelaksanaan Strategi Sosialisasi dan Internalisasi 

dalam Mendukung Penerapan Budaya Kerja Core Value ASN BerAKHLAK (Studi di 

Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan). 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dikelompokan menjadi dua, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis: Manfaat teoritis penelitian ini yaitu hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan referensi bagi pengembangan jurusan Ilmu 

Administrasi Publik bidang Manajemen Sektor Publik khususnya dalam konteks 

kualitas kerja pegawai. Kedua Memberikan pengetahuan dan ilmu khsususnya 

bagi mahasiswa dalam melakukan penelitian serupa di waktu yang akan datang. 

2. Manfaat praktis: penelitian ini diharapkan hasilnya nanti dapat menjadi tambahan 

pengetahuan bagi penulis sehingga dapat menganalisis dan menerapkan strategi 

dengan tepat baik dan benar di masa depan. Kedua dapat memberikan referensi 

bagi pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, dalam Pelaksanaan Strategi 

Sosialisasi dan Internalisasi dalam Mendukung Penerapan Budaya Kerja Core 

Value ASN BerAKHLAK. 
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